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Pendahuluan

Abstract: llmu Figih sangat penting dalam ajaran Agama Islam karena
mengulas terkait cara menjalankan syariat Islam secara benar dalam
berbagai aspek kehidupan. Kegiatan sosialisasi dan pembinaan
pembelajaran figih bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Desa
Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar, bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai hukum-hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Program ini diselenggarakan sebagai respons terhadap rendahnya
pemahaman siswa terhadap ilmu figih, yang berperan penting dalam
membimbing sikap dan perilaku mereka sesuai dengan ajaran Islam.
Melalui metode pembelajaran yang interaktif dan praktis, seperti diskusi
kelompok, simulasi ibadah, dan studi kasus, kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik dan meningkatkan minat siswa
dalam mempelajari figih. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes pra
dan pasca pembelajaran serta melakukan wawancara untuk mengetahui
perubahan sikap siswa terhadap materi figih. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka mengaitkan
konsep-konsep figih dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, program ini berhasil memberikan kontribusi positif
terhadap pendidikan agama di tingkat SMP, khususnya di Desa Jembatan
Kembar, dan menjadi model bagi kegiatan serupa di daerah lain.
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Ilmu figih adalah bagian penting dari
kehidupan seorang Muslim karena mengajarkan cara
menjalankan syariat Islam secara benar dalam
berbagai aspek kehidupan. Beberapa alasan penting
ilmu figih yaitu pertama, mengatur Kehidupan
Ibadah dan Muamalah Sehari-hari  Ilmu figih
membantu seorang Muslim memahami aturan-aturan
ibadah, seperti salat, puasa, zakat, dan haji, serta
muamalah seperti jual beli, pernikahan, dan
hubungan sosial. Dengan memahami figih, seorang
Muslim dapat menjalani hidup sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Figih memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku umat Islam karena telah
menyediakan prinsip-prinsip yang mengarahkan
berbagai macam aspek kehidupan sehari-hari [1].

Kedua, menjadi Pedoman dalam menghadapi
tantangan zaman figih tidak hanya bersifat statis

tetapi juga adaptif, sehingga dapat diterapkan dalam
menghadapi perubahan dan tantangan zaman. ljtihad
(upaya pemahaman dan penafsiran hukum)
memungkinkan  adanya  penyesuaian  hukum
berdasarkan konteks sosial dan budaya yang terus
berubah. llmu Figih, sebagai sistem hukum Islam,
bersifat sangat dinamis dan berkembang dengan
konsep ijtihad yang memungkinkan hukum
beradaptasi sesuai dengan kebutuhan zaman [2].
Ketiga, menjaga  konsistensi  dalam
menjalankan syariah ilmu figih menjadi landasan
utama untuk memastikan bahwa umat Islam dapat
hidup sesuai dengan prinsip syariah di berbagai
aspek kehidupan. Tanpa panduan figih, seorang
Muslim bisa kehilangan arah dalam memastikan
bahwa tindakannya sesuai dengan ajaran agama.
llmu figih  memungkinkan konsistensi dalam
pelaksanaan hukum syariah, karena figih mampu
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menerjemahkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah ke
dalam hukum yang bersifat operasional [3].

Keempat, menghindarkan dari kesalahan
dalam beribadah dengan memahami figih, seorang
Muslim dapat menghindari kesalahan yang mungkin
terjadi dalam praktik ibadah atau transaksi sehari-
hari. Hal ini penting agar ibadah yang dilakukan sah
dan diterima. Ilmu figih sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa praktik ibadah dan muamalah
telah dilakukan dengan cara yang tepat, sehingga
tidak terjadi kekeliruan yang dapat mengakibatkan
batalnya suatu ibadah (An-Nawawi, 2011).

Kelima, mendorong keharmonisan sosial
melalui pemahaman hukum yang jelas figih tidak
hanya mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan tetapi juga hubungan antarmanusia, yang
penting untuk menjaga keharmonisan sosial.
Hukum-hukum figih dalam aspek muamalah, seperti
zakat, waris, dan perjanjian, memberikan panduan
untuk mengelola kehidupan bermasyarakat. Figih
membantu masyarakat Muslim untuk menciptakan
sistem sosial yang bersifat harmonis melalui
penegakan hukum-hukum syariat yang
menitikberatkan pada keadilan dan kesejahteraan
social [5]. Dengan memahami figih, seorang Muslim
dapat menjalani kehidupannya sesuai dengan
tuntunan agama, menghindari kesalahan dalam
ibadah dan muamalah, serta menjaga hubungan
sosial yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Pendidikan figih merupakan salah satu
komponen penting dalam kurikulum pendidikan
Islam yang bertujuan untuk membentuk pemahaman
hukum-hukum Islam pada siswa. Pemahaman yang
baik mengenai figih akan membantu siswa dalam
menjalankan ibadah dan perilaku sosial yang sesuai
dengan ajaran Islam. Menurut Ma’arif (2003), "Figih
berperan sebagai panduan praktis dalam kehidupan
sehari-hari  yang mencakup berbagai aspek
kehidupan, mulai dari ibadah hingga muamalah."
Dengan demikian, pendidikan figih di tingkat SMP
menjadi  penting untuk membangun fondasi
pengetahuan agama yang kuat pada siswa.

Figih merupakan salah satu cabang ilmu
agama yang sangat penting untuk dipelajari oleh
siswa, terutama di tingkat SMP, sebagai bekal
pemahaman mereka dalam menjalankan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nasution
(1995), "Figih adalah pemahaman manusia terhadap
hukum syariat yang bersumber dari Al-Qur'an dan
Hadis, yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman
dan keadaan masyarakat.” Dengan mempelajari figih,
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siswa dapat memahami dasar hukum Islam dan
menerapkannya dengan baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, dalam kenyataannya, banyak siswa
di tingkat SMP yang mengalami kesulitan
memahami materi figih, terutama di daerah-daerah
yang memiliki keterbatasan sumber daya, seperti di
Desa Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya
pemahaman figih pada siswa di daerah ini
dipengaruhi oleh keterbatasan tenaga pengajar yang
kompeten dan minimnya akses terhadap materi ajar
yang memadai [8].

Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi
dan pembinaan pembelajaran figih yang terstruktur
dan berkelanjutan. Melalui kegiatan sosialisasi ini,
diharapkan para siswa dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang figih, sehingga
mampu mengaplikasikan hukum-hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik. Program
sosialisasi ini juga bertujuan untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran agama di sekolah dan
menjawab tantangan pendidikan di daerah terpencil.

Desa Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar,
merupakan salah satu desa yang sebagian besar
warganya masih membutuhkan perhatian dalam hal
pembinaan dan penguatan pendidikan agama,
khususnya figih. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi
dan pembinaan figih bagi siswa SMP di desa ini
menjadi  sangat  penting, guna memberikan
pengetahuan agama yang lebih baik kepada generasi
muda di wilayah tersebut.

Desa Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar,
kebutuhan akan pendidikan figih yang berkualitas
semakin mendesak. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman
figih di kalangan siswa SMP masih tergolong rendah
[9]. Keterbatasan sarana dan sumber daya
pendidikan di desa ini menjadi tantangan utama
dalam proses pembelajaran figih, yang menyebabkan
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan di sekolah.

Dalam upaya meningkatkan pemahaman
siswa tentang figih, diperlukan sosialisasi dan
pembinaan yang berkelanjutan. Program ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
serta  menanamkan nilai-nilai keislaman melalui
pembelajaran figih yang interaktif dan kontekstual.
Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat
menghayati dan mengaplikasikan nilai-nilai hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat
ini adalah memberikan pemahaman dasar figih
kepada siswa SMP di Desa Jembatan Kembar. Selain
itu, tujuannya juga untuk meningkatkan kesadaran
siswa mengenai pentingnya penerapan figih dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya membangun
budaya literasi agama yang baik, dengan
memberikan materi pembelajaran yang praktis dan
aplikatif dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Sehingga, diharapkan program penelitian pengabdian
ini dapat memberikan manfaat bagi para siswa SMP
di Desa Jembatan Kembar dalam pemahaman di
bidang ilmu Figih.

Metode

Kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan partisipatif dengan metode sosialisasi
dan pembinaan langsung kepada siswa SMP di Desa
Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar. Metode yang
digunakan meliputi beberapa tahapan, vaitu
sosialisasi awal, penyuluhan dan diskusi, pembinaan
dan latihan praktis, serta evaluasi dan umpan balik.

Tahap sosialisasi awal dilakukan di sekolah
SMP setempat dengan menyampaikan tujuan dan
manfaat dari kegiatan ini. Siswa dikenalkan dengan
pokok-pokok figih yang penting untuk kehidupan
sehari-hari. Sosialisasi dan pembinaan dilakukan
melalui beberapa kegiatan, seperti penyuluhan,
diskusi kelompok, dan simulasi praktis.

Penyuluhan dan diskusi dilakukan dengan
melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk
membahas persoalan-persoalan figih yang sering
dijumpai dalam kehidupan mereka, seperti masalah
wudhu, shalat, puasa, dan zakat. Dalam kegiatan
penyuluhan, materi figih disampaikan menggunakan
media pembelajaran seperti slide presentasi dan buku
panduan sederhana yang disesuaikan dengan
pemahaman siswa SMP. Diskusi kelompok
digunakan untuk membahas kasus-kasus sederhana
dalam figih, sehingga siswa dapat mengaitkan teori
dengan praktik nyata.

Pembinaan dan latihan praktis dilaksanakan
dengan mengadakan sesi pembelajaran langsung
berupa praktik ibadah (misalnya, cara wudhu yang
benar, shalat berjamaah, dll.) untuk memastikan
siswa memahami dan dapat mengaplikasikan ilmu
figih dalam kehidupan mereka. Simulasi praktis
dilakukan untuk melatih siswa dalam menerapkan
aturan-aturan figih dalam situasi sehari-hari, seperti
tata cara bersuci, beribadah, dan interaksi sosial.
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Tahap yang terakhir yaitu evaluasi dan
umpan balik. Setelah kegiatan dilakukan, evaluasi
akan diberikan untuk mengetahui pemahaman siswa
terkait materi yang telah disampaikan. Selain itu,
siswa diberi kesempatan untuk memberikan umpan
balik mengenai pembelajaran yang telah dilakukan.
Setelah kegiatan pembinaan selesai, dilakukan
evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan
keterampilan siswa dalam mengaplikasikan materi
figih yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan
melalui tes tertulis dan praktik, serta melalui
wawancara singkat dengan siswa untuk menilai
peningkatan pemahaman mereka. Selain itu,
dilakukan juga wawancara dengan guru figih dan
kepala sekolah untuk mendapatkan masukan dan
menilai dampak program terhadap pembelajaran di
sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan  sosialisasi dan  pembinaan
pembelajaran figih bagi siswa SMP di Desa
Jembatan Kembar memberikan hasil yang cukup
signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa terkait figih. Berikut ini
merupakan hasil dari pelaksanaan program ini yang
disertai pembahasan terkait dampak dan tantangan
yang dihadapi selama kegiatan berlangsung.

Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Materi
Figih

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang
dilakukan setelah program pembinaan, terjadi
peningkatan rata-rata pemahaman siswa terhadap
materi figih sebesar 35% dibandingkan sebelum
program berlangsung. Sebelum kegiatan, banyak
siswa yang belum memahami konsep dasar figih
seperti taharah (bersuci) dan tata cara shalat yang
benar. Namun, setelah mengikuti sosialisasi dan
pembinaan, sebagian besar siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan dalam
mempraktikkan materi-materi figih dasar tersebut.

Hasil ini  menunjukkan efektivitas metode
pembelajaran interaktif yang digunakan, seperti
diskusi kelompok dan simulasi praktis, dalam

membantu siswa memahami figih secara aplikatif.

Peningkatan Keterampilan Praktis dalam Beribadah
Kegiatan simulasi praktik ibadah, seperti tata
cara wudhu dan shalat, sangat membantu siswa
dalam menerapkan konsep-konsep figih yang
dipelajari. Melalui simulasi ini, siswa dapat langsung
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mempraktikkan cara-cara bersuci dan beribadah
yang benar. Evaluasi menunjukkan bahwa sekitar
85% siswa dapat mempraktikkan taharah dan shalat
dengan baik sesuai kaidah figih, dibandingkan hanya
45% sebelum kegiatan berlangsung. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik
sangat membantu siswa dalam menginternalisasi
materi figih.

Antusiasme dan Partisipasi Siswa dalam Kegiatan

Selama kegiatan sosialisasi dan pembinaan,
terlihat antusiasme yang tinggi dari para siswa.
Partisipasi aktif mereka, terutama dalam sesi diskusi
kelompok dan simulasi, menunjukkan bahwa metode
pembelajaran interaktif sangat diminati. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih termotivasi untuk
mempelajari figih karena metode pembelajaran yang
menyenangkan dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Tantangan dalam Pelaksanaan

Meskipun program ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa,
terdapat beberapa tantangan, di antaranya
keterbatasan waktu dan sumber daya pengajar. Di
samping itu, kondisi sarana prasarana sekolah yang
minim, seperti tidak tersedianya ruang khusus
untuk pembelajaran praktik ibadah, juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah
dan pemerintah setempat untuk meningkatkan
fasilitas belajar di sekolah ini.

Dampak Jangka Panjang pada Pembelajaran Figih di
Sekolah

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
siswa, tetapi juga pada guru figih di sekolah. Selama
kegiatan berlangsung, guru juga terlibat aktif dalam
proses sosialisasi dan pembinaan, sehingga mereka
dapat mengambil banyak pembelajaran dan
pengalaman terkait metode mengajar yang interaktif
dan efektif. Program ini memberikan wawasan
kepada para guru mengenai metode pembelajaran
yang lebih menarik dan kontekstual bagi siswa.

Secara keseluruhan, program sosialisasi dan
pembinaan  pembelajaran  figih  ini  berhasil
meningkatkan pemahaman siswa dan memberikan
dampak positif terhadap pengembangan
pembelajaran figih di Desa Jembatan Kembar. Meski
terdapat beberapa kendala, hasil yang dicapai
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menunjukkan bahwa kegiatan semacam ini memiliki
potensi besar untuk diterapkan secara lebih luas di
berbagai daerah dengan kondisi yang serupa.
Kegiatan  sosialisasi dan  pembinaan
pembelajaran figih bagi siswa SMP di Desa
Jembatan Kembar telah menunjukkan beberapa
temuan penting terkait efektivitas metode pengajaran
yang interaktif dan praktis dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Seperti yang dikemukakan oleh

Supriyadi, dkk (2022), “Pembelajaran yang
melibatkan praktik langsung dan diskusi aktif
cenderung lebih efektif dalam meningkatkan

pemahaman siswa, terutama pada materi yang
memerlukan aplikasi konkret.” Hal ini terbukti dari
hasil program pengabdian ini, di mana metode
interaktif yang melibatkan diskusi kelompok dan
simulasi ibadah memberikan dampak yang positif
bagi pemahaman dan keterampilan siswa dalam
berfigih.

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis
praktik dalam pemahaman konsep kompleks juga
terbukti efektif. Hmelo-Silver (2004) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis praktik tidak hanya
membuat siswa lebih memahami konsep-konsep
kompleks, tetapi juga meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengaitkan teori dengan praktik
nyata. la dalam penelitiannya juga menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dan praktik
nyata memfasilitasi siswa dalam memahami konsep
yang sulit dengan lebih mudah melalui pengalaman
langsung.

Penguatan pemahaman dapat tercapai juga
melalui keterlibatan langsung. Piaget, J., dalam
Santrock (2011) menyebutkan bahwa, pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
belajar, seperti diskusi kelompok dan aktivitas
praktis, mampu meningkatkan pemahaman siswa
secara lebih mendalam dibandingkan dengan metode
ceramah konvensional. Teori perkembangan kognitif
Piaget ini menyatakan bahwa pembelajaran yang
interaktif sesuai dengan tahap perkembangan anak,
di mana mereka belajar lebih efektif melalui
pengalaman langsung.

Selanjutnya, pembelajaran aktif juga dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi.
Freeman, dkk (2014) mengungkapkan bahwa
pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan
diskusi kelompok, kerja sama, dan aktivitas praktis
secara  signifikan  meningkatkan  pemahaman
konseptual siswa serta memperpanjang daya ingat
mereka atas materi yang dipelajari. Penelitian
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tersebut menyimpulkan bahwa metode pengajaran
aktif dapat meningkatkan performa siswa secara
keseluruhan, terutama dalam bidang STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika), karena siswa
lebih aktif dalam proses belajar.

Pendekatan pembelajaran yang berbasis
pengalaman dapat mendorong pemecahan masalah
dan keterampilan berpikir kritis. Kolb (1984)
menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang
berbasis pengalaman, seperti metode praktis dan
interaktif, memperkuat kemampuan berpikir Kritis
siswa dan mendorong keterampilan pemecahan
masalah yang lebih baik. Menurutnya, pembelajaran
berbasis pengalaman atau praktik langsung sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman, karena
memungkinkan siswa mempraktikkan pemecahan
masalah dalam situasi yang realistik.

Pembelajaran yang bersifat interaktif dan
praktis terbukti sangat efektif. Penggunaan metode
interaktif, seperti diskusi dan simulasi, memberikan
pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di
kelas. Sebelum kegiatan ini, sebagian besar siswa di
Desa Jembatan Kembar masih kesulitan memahami
konsep figih, terutama dalam penerapan taharah dan
shalat. Namun, setelah mengikuti simulasi dan
praktik langsung, siswa terlihat lebih mampu
menerapkan ajaran figih dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sulaiman
(2017) bahwa “pendekatan pembelajaran kontekstual
yang menekankan praktik langsung akan membantu
siswa menginternalisasi nilai-nilai agama dengan
lebih efektif.”

Melalui Interaksi Sosial, pemahaman peserta
juga akan meningkat. Vygotsky (2020) menyatakan
bahwa interaksi sosial dalam pengajaran interaktif
membantu siswa membangun pemahaman melalui
diskusi dan kolaborasi, yang memfasilitasi proses
pembelajaran konstruktif. la menekankan bahwa
pembelajaran efektif ketika siswa berinteraksi
dengan teman sekelas dan guru, karena interaksi ini
memperkaya pemahaman mereka melalui proses
pembelajaran kolaboratif.

Pembelajaran  kolaboratif mampu untuk
mendorong pemahaman mendalam siswa. Johnson

and Johnson  (2009) menemukan  bahwa
pembelajaran kolaboratif yang dirancang dengan
aktivitas  praktis mendorong  siswa  untuk

mengkonstruksi pemahaman yang lebih mendalam
melalui diskusi dan refleksi bersama rekan-rekannya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
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kolaboratif yang interaktif memungkinkan siswa
untuk mendiskusikan dan memperbaiki pemahaman
mereka bersama, menghasilkan pemahaman yang
lebih kuat dan mendalam.

Antusiasme  siswa  terhadap  metode
pembelajaran yang menyenangkan sangat terlihat.
Program ini juga menunjukkan bahwa antusiasme
dan motivasi siswa meningkat ketika mereka diajak
belajar melalui metode yang lebih menyenangkan
dan relevan. Banyak siswa yang menyatakan lebih
tertarik belajar figih karena materi disampaikan
dengan cara yang Dberbeda dan menarik.
Sebagaimana diungkapkan oleh Hamzah & Alfiat
(2020), “Minat belajar siswa akan meningkat jika
mereka merasakan relevansi materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari serta jika disampaikan
dengan metode yang kreatif.” Dalam kegiatan ini,
siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga langsung
mempraktikkan dan mendiskusikan figih dalam
konteks yang sesuai dengan kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konseptual. Dewey
(1938) menyebutkan bahwa  pembelajaran
kontekstual yang menghubungkan materi dengan
situasi nyata memungkinkan siswa memahami
konsep dengan lebih baik, karena mereka dapat
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman atau
lingkungan yang mereka kenal. la menekankan
tentang pentingnya pengalaman langsung dalam
proses pembelajaran, karena pengalaman tersebut

dapat menjadikan materi lebih relevan dan
memudahkan siswa dalam memahami  dan
mengingat konsep.

Selain itu, Pengajaran interaktif  juga

terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Dalam penelitian Prince (2004) ditemukan
bahwa metode pembelajaran yang berbasis aktivitas
nyata meningkatkan keterampilan  pemecahan
masalah dan kemampuan berpikir kritis, karena
siswa lebih terlibat dalam situasi pembelajaran yang
menyerupai dunia nyata. Prince dalam ulasannya
mengemukakan bahwa metode interaktif, seperti
pembelajaran berbasis masalah dan diskusi, efektif
dalam meningkatkan kemampuan analisis dan
pemahaman yang mendalam pada siswa.

Tantangan dalam Implementasi Program
Pembinaan. Meskipun kegiatan sosialisasi dan
pembinaan ini berhasil meningkatkan pemahaman
siswa, terdapat beberapa tantangan dalam
implementasinya, seperti keterbatasan sumber daya
pengajar dan fasilitas sekolah. Pengajar yang terlibat
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perlu memberikan perhatian khusus pada adaptasi
metode mengajar di lapangan untuk mengatasi
keterbatasan tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan
Abdurrahman (2012), yang menyatakan bahwa
“Keterbatasan sarana dan prasarana di daerah
terpencil memerlukan metode pengajaran yang
kreatif dan adaptif.” Dukungan dari pihak sekolah
dan pemerintah daerah menjadi krusial untuk
mengatasi kendala ini demi keberlanjutan program.
Dampak Program terhadap Pembelajaran
Figih di Sekolah. Tidak hanya berdampak pada
siswa, program ini juga berpengaruh positif terhadap
guru figih di sekolah. Dalam proses sosialisasi dan
pembinaan, guru-guru terlibat secara langsung dan
mendapatkan pengalaman baru mengenai teknik
pembelajaran yang lebih efektif. Menurut Wibowo,
dkk (2023), “Partisipasi guru dalam kegiatan
pelatihan atau pembinaan akan membuka wawasan
baru mengenai metode pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.” Program ini membantu
para guru untuk mengembangkan cara mengajar

yang lebih sesuai dengan konteks lokal dan
kebutuhan siswa di daerah mereka.

Dengan mempertimbangkan hasil dan
tantangan yang ditemui, program ini memiliki

potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai model pembelajaran figih di daerah terpencil
lainnya. Metode pembelajaran kontekstual yang
berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa, serta
memperkuat keberlanjutan pendidikan agama di
masyarakat.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan  sosialisasi dan  pembinaan
pembelajaran figih bagi siswa SMP di Desa
Jembatan Kembar, Kecamatan Lembar, telah

berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang figih dan memperkuat
praktik ibadah mereka. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan siswa dapat menerapkan ilmu figih
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi generasi
yang berakhlak baik serta taat beragama.
Rekomendasi yang diberikan peneliti bagi para
pembaca Vyaitu diharapkan kegiatan ini dapat
dilanjutkan dan dikembangkan lebih lanjut, dengan
melibatkan pihak-pihak terkait, seperti guru agama,
tokoh masyarakat, dan orang tua, agar pembelajaran
figih dapat berjalan secara berkesinambungan dan
lebih mendalam.
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